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ABSTRAKSI
PEMAHAMAN MASYARAKAT DESA URUNG TERHADAP TRADISI
AIR SEMBILAN DI KECAMATAN KUNDUR UTARA KABUPATEN
TANJUNG BALAI KARIMUN DITINJAU DARI AQIDAH ISLAM
Kajian ini memaparkan pemahaman masyarakat desa urung tentang tradisi
air Sembilan dipercayai sebagai bentuk media penyembuhan penyakit. Tradisi ini
menurut penulis tidaklah sesuai dengan Aqidah Islam.
Penelitian dalam skripsi ini ditempuh dengan jalan observasi ke lapangan
dengan mewawancarai ulama dan tokoh masyarakat Desa Urung. Penelitian ini
mengunakan dua metode pendekatan. Pertama, metode induktif yaitu
mengumpulkan data dari fakta-fakta yang berkaitan dengan penelitian, kemudian
fakta tersebut disimpulkan secara umum. Kedua, metode deskriptif yang
menggambarkan atau melukiskan kaidah subjek dan objek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang ada, yakni melalui pendekatan kualitatif.
Pemahaman masyarakat desa urung terhadap tradisi air Sembilan ini
sangat menyimpang dari aqidah Islam. Dimana masyarakat mempercayai dan
melaksanakan serta mengunakan tradisi air Sembilan. Air Sembilan merupakan
air bekas mandi mayat yang digunakan masyarakat untuk menyembuhkan
penyakit. Sedangkan pandangan Aqidah Islam itu sendiri, mempercayai sesuatu
yang tidak sesuai dengan syariat lebih mengarah kepada kemusyrikan.
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat
terhadap tradisi air sembilan ini ialah masyarakat mengerti, paham, air Sembilan
merupakan air bekas mandi mayat yang digunakan masyarakat untuk
menyembuhkan penyakit. kedudukan Pemahaman masyarakat desa Urung
terhadap air Sembilan jika ditinjau dari Aqidah Islam memiliki banyak
penyimpangan-penyimpangan atau pertentangan dalam ajaran Islam.
Penyimpangan termasuk dalam golongan syirik, yaitu mempercayai atau
meyakini tradisi air Sembilan bisa memberi kesembuhan. Hal ini bertentangan
dengan ajaran islam, aqidah islam mengajarkan bahwa hanya Allah sajalah tempat
meminta kesembuhan dan meminta pertolongan.
ABSTRACT
UNDERSTANDING THE VILLAGE OF TRADITION NEVERTHELESS
NINE IN WATER DISTRICT NORTH DISTRICT KUNDUR TANJUNG
BALAI KARIMUN VIEWED FROM ISLAMIC AQEEDAH
This study describes an understanding of the traditions of the villagers
nevertheless believied nine water as a media form of healing diseases. This
tradition according to the author is not in accordance with the islaimc aqeedah.
The research in this paper taken by road to the field observations by
interviewing scholars and community leaders undo village. This study uses two
methods of approach. First, the fact that in general concluded. Second, the
descriptive method of describing or depicting the subject and object of research
principles based on the facts available, is through a qualitative approach.
Understanding of the villager failed to tradition nine water is highly
deviated from the Islamic Aqeedah. Where public trust and carry water and use
the tradition of nine. Nine water is water used to bathe the bodies of people who
are used to cure illnesses. While the view of the Islamic Aqeedah itself, believing
something that is not in accordance with the law more in to idolatry.
The results of this study it can be concluded that people’s understanding of
this tradition is water nine people understand, undertstand, water is used water
bath nine bodies were used to cure the diseaseof society. Undertstanding the
position of villege communities undo the nine water when viewed from the
Aqeedah of Islamic has many anomalies or contradictions in the teachings of
Islamic. Irregularities included in the class of shirk, is trust or believe in the
tradition of nine could give healing water. This is contrary to the teachings of
Islamic, Islamic Aqeedah teaches that only God alone is a place of healing and
ask for help.
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